ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI PUSKESMAS BRANGSONG 02 KABUPATEN KENDAL by SARI, YULIANA SAPTITI
ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI 
PUSKESMAS BRANGSONG 02 KABUPATEN KENDAL  
 
YULIANA SAPTITI SARI -- E2A008143 
 (2013 - Skripsi) 
Puskesmas Brangsong 02 adalah puskesmas di Wilayah Kabupaten Kendal yang memiliki 
angka cakupan ASI Eksklusif terendah di tahun 2011. Cakupan yang rendah tersebut 
dipengaruhi oleh alokasi dana yang diambilkan dari dana BOK Gizi dan kemudian pada 
tahun 2011 dana tersebut diproritaskan untuk masalah penyakit asfiksia yang dianggap 
sebagai masalah yang sangat ekstrim. Oleh karena itu, pelaksanaan program ASI Eksklusif 
menjadi lemah. ASI Eksklusif merupakan jenis makanan awal terbaik bagi bayi dan sampai 
umur 2 bulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi program 
pemberian asi Eksklusif yang meliputi sasaran dan pengukuran, sumber daya, 
komunikasi(sosialisasi), disposisi, karakteristik badan pelaksana dan kegiatan program. 
Metode penelitian adalah kualitatif. Subjek penelitian adalah 1 tenaga Gizi dan 5 Bidan KIA 
di Puskesmas Brangsong 02. Sebagai triangulasi adalah Kepala Puskesmas Brangsong 02, 
Kasie Gizi DKK, dan ibu yang mempunyai anak kurang dari 6 bulan. Pengumpulan data 
dengan wawancara mendalam terhadap informan utama dan informan triangulasi dan 
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pemberian ASI di 
Puskesmas Brangsong kurang optimal. Petunjuk teknis SOP sudah tersedia di Puskesmas 
namun pelaksanaanya belum sesuai dengan SOP. Dana diambilkan dari dana BOK Gizi. 
Pelaksanaan program dilakukan dengan penyuluhan saat pemeriksaan di Puskesmas dan 
kegiatan Posyandu. Komunikasi dalam program kurang optimal, Alat peraga penunjang 
program sangat kurang. Watak atau sikap petugas yakni komitmen, respon, dan pemahaman 
dalam pelaksanaan program sudah baik. Pelaksanaan program pemberian ASI Eksklusif 
dapat berjalan dengan baik dengan menjalankan SOP/petunjuk teknis oleh seluruh pelaksana 
program, meningkatkan kegiatan sosoialisasi terkait program secara terjadwal, penggalangan 
dana khusus untuk kegiatan program, serta penyediaan alat penunjang program di Puskesmas.  
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